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ABSTRAK 

Muhammad Asree Bin Abdul Rahman. 210103020287. Pertolongan Malaikat 

dalam Perang Badar Perspektif Ibnu Katsîr: Studi Penafsiran Q.S. Âli 

‘Imrân: 123 - 129. Pembimbing (I) Bashori M.Ag dan Pembimbing (II) Dr. 

Ali Mu’ammar Zainal Abidin, S.S.I, M.A, pada Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025 

Kata Kunci: Pertolongan Malaikat, Perang Badar, Ibnu Katsîr 

 Peristiwa Perang Badar merupakan salah satu titik balik penting dalam 

sejarah Islam, di mana keterlibatan malaikat sebagaimana disebutkan dalam Q.S. 

Âli ‘Imrân: 123 -129 menjadi simbol pertolongan ilahi bagi umat Islam. Selama ini, 

pemaknaan ayat-ayat tersebut cenderung bersifat literal dan historis, sehingga 

kurang mengeksplorasi dimensi simbolik dan tujuan syar’i yang dikandungnya. 

Masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana Ibnu Katsîr menafsirkan ayat-ayat 

tersebut, apa makna simbolik serta maqâshidîī dari pertolongan malaikat, dan apa 

hikmah yang dapat ditarik bagi umat Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research), memanfaatkan sumber primer berupa Tafsîr al-

Qur’ân al-‘Azhîm karya Ibnu Katsîr, serta sumber sekunder seperti literatur tafsir, 

teori Maqâshid al-Qur’ân, dan kajian Semiotika Qur’aniyah. Analisis dilakukan 

melalui kerangka teori Maqâshid al-Qur’ân untuk menemukan tujuan syar’i dari 

peristiwa tersebut, dan teori Semiotika Qur’aniyah untuk mengungkap makna 

simbolik dalam struktur bahasa dan narasi Al-Qur’an.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsîr menafsirkan turunnya 

malaikat bukan hanya sebagai intervensi ghaib untuk memenangkan perang, tetapi 

juga sebagai sarana penguatan iman, kabar gembira, dan pendidikan ruhani bagi 

kaum Muslimin. Dalam kerangka maqâshidî, peristiwa ini mencerminkan prinsip 

hifzh al-dîn (penjagaan agama) dan tegaknya kebenaran. Sementara dari perspektif 

semiotik, malaikat dipahami sebagai tanda (sign) kehadiran ilahi yang meneguhkan 

hati dan membentuk persepsi psikologis pasukan Muslim. Kesimpulan penelitian 

ini adalah bahwa pertolongan malaikat dalam Perang Badar mengandung pesan 

teologis, spiritual, dan psikologis yang terus relevan bagi umat Islam. Peristiwa ini 

bukan hanya kisah sejarah, tetapi juga sarana pendidikan iman dan penguatan 

identitas umat dalam menghadapi tantangan zaman. Kontribusi penelitian ini adalah 

memperkaya wacana tafsir Al-Qur’an dengan pendekatan integratif antara tafsir 

klasik, teori maqâshidî, dan semiotika, sehingga membuka ruang pembacaan yang 

lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pengembangan kajian tafsir tematik, serta memberikan inspirasi bagi umat 

Islam untuk memahami pertolongan Allah secara lebih mendalam dan aplikatif. 
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MOTTO 

 

 ـًٔا تَكْرَهُوا أَن وَعَسَىٰ   ـًٔرا تُُِبُّواٰ أَن وَعَسَىٰ  ٰۖلَّكُمْٰ خَيْرْٰ وَهُوَٰ شَيْ وَٱللَُّّٰ ٰۗلَّكُمْٰ شَر رٰ وَهُوَٰ شَيْ  

تَـعْلَمُونَٰ لَٰ وَأنَتُمْٰ يَـعْلَمُٰ   

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. 

 (QS. Al-Baqarah: 216). 

 

Dalam lautan pikiran, tiga pulau mengambang: 

Akar masa lalu, peta masa depan, dan cermin diri. 

Ombak waktu mengayun mereka tanpa henti. 

(Quotes & Aku) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

Tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ
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 Kata sandang: Contoh (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْو   al-dîwân bukan (الد  

ad-dîwân. Syiddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر   tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ai a dan i ـَ 

و  au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَٰ

 î i dengan topi di bawah بِٰ

 û u dengan topi di atas بوُٰ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tannda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْـقَةٰ 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةٰالِإسْلامَِيَّةٰ 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةٰالوُوجُودٰ 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar latanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya, ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَٰالُْْسْتَاذُٰ

  tsabata al-ajru ثَـبَتَٰالَْْجْرُٰ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةٰالْعَصْريَِّةٰ

اٰلل  إلِهَٰإِلَّٰ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُٰأَنْٰلَٰ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنََٰمَلِكٰالصَّالِحٰ 

 yu’tsirukum Allâh يُـؤْثرِكُُمُٰاللٰ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرِٰالْعَقْلِيَّة 

ٰالِإسْتِطْلَاعٰ   حُبُّ
hub al-istithlâ’ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّةٰالْمصْنُـوْعَةٰمِنَٰالْْيَـَوَانٰ 

 طَرْفُٰالْعَيْٰ 
tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 مَنْٰسَلَكَٰطَريِْـقًٔاٰ 
man salaka tharîqan 

 

8. Singkatan-Singkatan 

NIM. Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadîth  Riwayat  

Swt.  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw.  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.  Nomor  
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